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ABSTRAK

Puskesmas Tambak merupakan suatu organisasi kesehatan fungsional sebagai pusat pengembangan kesehatan masyarakat
serta membina peran masyarakat di samping memberikan pelayanan secara menyeluruh dan terpadu kepada masyarakat di
wilayah kerjanya dalam bentuk kegiatan pokok. Puskesmas Tambak terletak di Kecamatan Tambak, Pulau Bawean,
Kabupaten Kebomas, Gresik. Meningkatnya penyakit hepatitis di kalangan masyarakat sekitar menimbulkan peningkatan
permohonan tes fungsi hati yang terdiri dari ALT, AST, ALP, ALB, BIL, dan GGT. Hasil tes fungsi hati dilihat dengan
signifikan menggunakan algoritma pohon klasifikasi karena dapat memperoleh informasi mengenai data klasifikasi pasien
penyakit hepatitis. Banyaknya permintaan pasien penyakit hepatitis untuk melakukan tes fungsi hati menimbulkan
permasalahan prediksi diagnosa pasien penyakit hepatitis di Puskesmas Tambak dengan metode Artificial Neutral Network
Perceptron dengan melakukan optimalisasi perulangan (iterations) pada model algoritma neutral network dengan optimal,
sehingga hasil prediksi lebih akurat. Hasil pengujian yang telah dilakukan dalam pembuatan sistem prediksi diagnosa pasien
penyakit hepatitis dengan metode ANN single layer perceptron ini telah berhasil dibangun dan dapat diaplikasikan untuk
memprediksi diagnosa pasien hepatitis di Puskesman Tambak.

Kata Kunci: Artificial Neural Network, Sistem Prediksi Diagnosa, Penyakit Hepatitis

ABSTRACT

Tambak Health Center is a functional health organization as a center for community health development as well as
fostering the role of the community in addition to providing comprehensive and integrated services to the community in its
working area in the form of main activities. The Tambak Health Center is located in Tambak District, Bawean Island, Kebomas
Regency, Gresik. The increase in hepatitis among the surrounding community has led to an increase in requests for liver
function tests consisting of ALT, AST, ALP, ALB, BIL, and GGT. The results of liver function tests were seen to be significant
using the classification tree algorithm because it could obtain information about the classification data of hepatitis patients.
The large number of requests for hepatitis patients to perform liver function tests raises the problem of predicting the diagnosis
of hepatitis patients at the Tambak Health Center using the Artificial Neutral Network Perceptron method by optimizing
iterations on the neutral network algorithm model optimally, so that the prediction results are more accurate. The results of
the tests that have been carried out in making a prediction system for the diagnosis of hepatitis patients with the single layer
perceptron ANN method have been successfully built and can be applied to predict the diagnosis of hepatitis patients at the
Tambak Health Center.
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I. PENDAHULUAN

Dunia kesehatan mengumpulkan sejumlah besar data kesehatan, namun beberapa data kesehatan masih
tersembunyi. Kesehatan merupakan salah satu hal terpenting dalam hidup manusia, hal ini menjadi dasar
bahwasanya banyak ditemukannya temuan-temuan ilmiah baik berupa obat-obatan, alat kesehatan atau
penemuan baru di bidang kesehatan. Berbicara mengenai kesehatan tentunya berhubungan dengan penyakit, sejak
dahulu banyak sekali penyakit yang bermunculan entah itu datangnya dari virus, bakteri, parasite, sel kanker atau
yang lainnya. Pada bidang kesehatan, perkembangan ilmu kedokteran mengalami kemajuan yang sangat pesat yang
ditandai dengan ditemukannya beberapa penyakit baru yang belum teridentifikasi sebelumya. Salah satu penyakit
yang berkembang saat ini yaitu penyakit pada organ hati yaitu penyakit hepatitis. Hepatitis adalah kelainan hati
berupa peradangan (sel) hati. Peningkatan ini disebabkan adanya gangguan atau kerusakan membran hati. Diagnosa
awal penyakit ini setelah memperhatikan gejala adalah melakukan tes fungsi hati (Munawarah et al., 2016).

Hepatitis merupakan penyakit yang menyerang organ hati manusia. Di sini hati atau liver mengalami peradangan
sehingga membuat fungsi hati menjadi terganggu. Gejala umum dari hepatitis ini adalah rasa nyeri atau sakit pada
perut bagian kanan, badan lemas, mual, demam dan diare. Pada beberapa kasus juga ditemukan gejala seperti flu
dan sakit kuning yang ditandai kulit dan mata yang terlihat kuning. Hepatitis disebabkan oleh berbagai faktor
seperti virus, keracunan obat dan paparan berbagai macam zat kimia seperti karbon tetraklorida, chlorpromazine,
chlorform, arsen, fosfor, dan zat-zat lain yang digunakan sebagai obat dalam industri modern. Hepatitis dapat
bersifat akut (cepat dan tiba-tiba) maupun kronis (perlahan dan bertahap). Jika tidak ditangani dengan baik,
hepatitis dapat menimbulkan komplikasi, seperti gagal hati, sirosis, atau kanker hati (hepatocellular carcinoma)
(Lubis et al., 2018).

Dalam mendiagnosis ada atau tidak penyakit hepatitis dapat digunakan acuan dari hasil tes fungsi hati yang
dilaksanakan di laboratorium. Tes tersebut antara lain yaitu Alanine transaminase (ALT), Aspartate
aminotransferase (AST), Alkaline phosphatase (ALP), Albumin ALB), Bilirubin (BIL), Gamma-glutamyl
transpeptidase (GGT). Dari hasil tes tersebut dapat dilihat hasil tes yang signifikan sebagai ciri adanya gangguan
fungsi hati dengan menggunakan algoritma pohon klasifikasi karena dapat memperoleh informasi mengenai data
klasifikasi pasien penyakit hepatitis. Dengan banyaknya pasien penyakit hepatitis yang ingin melakukan tes fungsi
hati untuk mengetahui ada atau tidak ada penyakit hepatitis maka dari itu di butuhkanya sebuah sistem prediksi
diagnosa penyakit hepatitis. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk mendiagnosa pasien penyakit hepatitis
adalah dengan menggunakan data mining. Data mining adalah serangkaian proses untuk menggali nilai tambah
dari suatu kumpulan data berupa pengetahuan yang selama ini tidak diketahui secara manual. Pada penelitian ini
penulis mencoba memprediksi diagnosa pasien penyakit hepatitis di Puskesmas Tambak dengan metode Artificial
Neural Network Perceptron dengan melakukan optimalisasi perulangan (iterations) pada model algoritma neural
network dengan optimal, sehingga hasil prediksi lebih akurat dan bisa digunakan untuk mendiagnosa penyakit
hepatitis lebih baik (Handayani et al., 2019).

Artificial Neural Network (ANN) merupakan sebuah sistem cerdas yang digunakan untuk mengolah informasi
yang merupakan perkembangan dari generalisasi model matematika. Prinsip kerja ANN terinspirasi dari prinsip
kerja sistem jaringan saraf (neural network) manusia. Para ilmuan menciptakan algoritma matematis yang bekerja
menyerupai pola kerja saraf (neuron) tersebut, maka digunakanlah nama ANN, atau dalam Bahasa Indonesia biasa
disebut Jaringan Saraf Tiruan (JST). ANN merupakan suatu pendekatan yang berbeda dari metode Al lainnya. JST
merupakan suatu model kecerdasan yang di ilhami dari struktur otak manusia dan kemudian di implementasikan
menggunakan program computer yang mampu menyelesaikan sejumlah proses perhitungan selama proses
pembelajaran berlangsung. ANN terdiri dari sejumlah prosesor sangat sederhana dan saling berhubungan yang
disebut neuron. Neuron yang terhubung dengan pembobotan (weight) melewati sinyal dari neuron satu ke neuron
yang lain (Kurniawansyah, 2018).

1. LANDASAN TEORI

2.1 Artificial Neural Network

Artificial Neural Network (ANN) merupakan sebuah sistem cerdas yang digunakan untuk mengolah informasi
yang merupakan perkembangan dari generalisasi model matematika. Prinsip kerja ANN terinspirasi dari prinsip
kerja sistem jaringan saraf (neural network) manusia. Para ilmuan menciptakan algoritma matematis yang bekerja
menyerupai pola kerja saraf (neuron) tersebut, maka digunakanlah nama ANN, atau dalam Bahasa Indonesia biasa
disebut Jaringan Saraf Tiruan (JST). Gambar dibawah menggambarkan kemiripan arsitektur ANN dengan dengan
sistem jaringan saraf pada tubuh manusia :
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Gambar 2.1 Jaringan Saraf Manusia VS ANN

Label A pada gambar 2.1 merupakan struktur susunan sel neuron pada tubuh manusia. Sel neuron berfungsi
sebagai pengantar informasi dari satu sel ke sel lainnya dengan urutan sebagai berikut :
1. Dendrit merupakan bagian yang berfungsi untuk menerima rangsangan atau informasi
2. Badan sel bertugas menerima dan mengakumulasikan rangsangan dari dendrit, memproses informasi tersebut
dan lalu meneruskannya ke akson

3. Akson berfungsi meneruskan rangsangan yang telah diproses badan sel ke neuron lain.

Label B menggambarkan struktur ANN, dimana juga terdapat tiga bagian didalamnya yaitu input layer (x),
hidden layer (f(x)) dan output layer (y). Informasi akan diterima oleh input layer menggunakan bobot yang
ditentukan. Bobot akan dikumpulkan dan diakumulasikan oleh hidden layer. Kemudian hasil penjumlahan tersebut
dibandingkan dengan threshold yang ditentukan sebagai nilai aktifasi. Informasi yang masuk memenuhi syarat
akan dilanjutkan ke output layer (Ryandhi, 2017).

2.2 Tahapan Artificial Neural Network Perceptron

Di dalam ilmu kecerdasan buatan (artificial intelligent) terdapat cabang ilmu bernama ANN. Kelebihan dari
ANN adalah metode ini bisa menyelesaikan semua permasalahan kasus. ANN merupakan sebuah metode
penyelesaian masalah dengan cara menguraikan semua variabel dan menghubungkannya satu sama lain sehingga
membentuk sebuah neuron. Prinsip kerjanya terinspirasi dari kerja neuron pada otak manusia, dimana antar neuron
yang satu dengan yang lain saling berhubungan membentuk sebuah jaringan yang kompleks. Biasanya ANN
digunakan untuk kasus mengenali sebuah pola atau pattern dan memprediksi output agar sesuai dengan nilai yang
sebenarnya. ANN merupakan sebuah algoritma pemrogramam, sehingga bisa diterapkan di software manapun
sesuai dengan keahlian.

Gambar 2.2 Artificial Neural Network Perceptron

Pada intinya ada tiga bagian utama pada sebuah jaringan neural network perceptron. Bagian pertama,
merupakan input layer. Bagian kedua, merupakan fungsi aktivasi threshold. Sedangkan bagian yang ketiga
merupakan output. Garis-garis yang menghubungkan antar neuron disebut weight.

a. Forward propagation
Forward propagation merupakan sebuah perhitungan maju dari input menuju output. Contoh :

N1=(x1+*wl+x2*w2...xn* wn)........2.1)
Out=IF(N1<Th,0,1) ..ccccevvvniuruininnnns 2.2)

Keterangan :
N = Neuron
x = Input
w = Weight
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Out = Output

Rumus diatas merupakan rumus yang sangat simpel untuk sebuah neural network perceptron. Karenauntuk
membuat sebuah network yang cerdas.

b. Back propagation
Hasil dari forward propagation adalah sebuah output. Namun apakah output yang dihasilkan network
sudah sesuai dengan target yang diinginkan? Maka dihitunglah error :

Error =target - output .............. 2.3)

jika masih ada error, maka perbaharui bobot menggunakan formula wharu = wlama + n. error. x .
Jika error = 0, maka sistem ANN perceptron sudah siap untuk digunakan

I11. ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

3.1 Analisis Sistem

Puskesmas Tambak setiap harinya melayani banyak orang yang memeriksa kesehatannya terutama
pemeriksaan penyakit hepatitis, dari pemeriksaan data tersebut banyak informasi yang bermanfaat yang bisa
digunakan untuk pengambilan suatu keputusan dan untuk memperoleh pengetahuan seperti mengetahui tingkat
penyakit hepatitis sehingga pihak puskesmas lebih awal mengetehui tingkat hepatitis yang nantinya akan bisa di
tangani dengan cepat. Pemeriksaan yang optimal di puskesmas adalah suatu faktor penting dalam menunjang
keberlangsungan kesehatan pasien yang sakit.

Pemeriksaan oleh pihak Puskesmas dalam memprediksi diagnosa pasien penyakit hepatitis dapat digunakan
acuan dari hasil tes fungsi hati yang dilaksanakan di laboratorium. Tes tersebut antara lain yaitu Alanine
transaminase (ALT), Aspartate aminotransferase (AST), Alkaline phosphatase (ALP), Albumin (ALB), Bilirubin
(BIL), Gamma glutamyl transpeptidase (GGT). Dari hasil tes tersebut dapat dilihat hasil tes yang signifikan
sebagai ciri adanya gangguan fungsi hati dengan menggunakan algoritma pohon klasifikasi karena dapat
memperoleh informasi mengenai data klasifikasi pasien penyakit hepatitis. Dengan banyaknya pasien penyakit
hepatitis yang ingin melakukan tes fungsi hati untuk mengetahui ada atau tidak ada penyakit hepatitis maka dari
itu di butuhkanya sebuah sistem prediksi diagnosa pasien penyakit hepatitis dengan menerapkan metode Artificial
Neural Network Perceptron dengan melakukan optimalisasi perulangan (iterations) pada model algoritma neural
network dengan optimal, sehingga hasil prediksi lebih akurat dan bisa digunakan untuk mendiagnosa penyakit
hepatitis lebih baik di Puskesmas Tambak.

3.2 Hasil Analisis

Proses prediksi dilakukan dengan menerapkan teknik data mining menggunakan metode Artificial Neural
Network Perceptron. Teknik ini menggunakan 20 data latih dan 5 data uji pasien yang sudah di tes di laboratorium
Puskesmas Tambak dan di ketahui diagnosanya, penelitian dengan menggunakan variable Alanine transaminase
(ALT), Aspartate aminotransferase (AST), Alkaline phosphatase (ALP), Albumin (ALB), Bilirubin (BIL), Gamma
glutamyl transpeptidase (GGT). Proses prediksi yang dibangun akan menghasilkan data keluaran yang informativ
berupa hasil perhitungan yang akan menjadikan pertimbangan untuk mendiagnosa pasien penyakit hepatitis.
Dengan penggunaan metode Artificial Nueural Network Perceptron diharapkan sistem yang akan dibuat mampu
memprediksi diagnosa pasien penyakit hepatitis.

3.3 Deskripsi Sistem

Artificial Neural Networks telah menjadi alat standar yang penting untuk data mining dan banyak digunakan
untuk tugas-tugas data mining seperti pattern classification, time series analysis, prediction dan clustering. Dimana
Neural Networks Perceptron atau Artificial Neural Networks merupakan salah satu kelas dalam pemodelan
kuantitatif yang pupuler dikalangan peneliti dan praktisi telah digunakan selama 20 tahun terakhir dan telah berhasil
diterapkan untuk menyelesaikan berbagai variasi masalah di hampir semua bidang bisnis, industri dan sains. Dari
hasil nilai prediksi tersebut dapat mengetahui diagnosa pasien selanjutnya yang akan di periksa dan menjadi acuan
bagi semua pasien yang akan di diagnosa. Berikut adalah diagram alir sistem prediksi diagnosa pasien penyakit
hepatitis di Puskesmas Tambak yang dapat dilihat pada gambar 3.1 dibawah ini.
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Gambar 3.1 Diagram alir sistem prediksi diagnosa pasien penyakit hepatitis di Puskesmas Tambak

3.4 Representasi Model

Metode perhitungan yang digunakan pada prediksi diagnosa pasien penyakit hepatitis di Puskesmas Tambak
ini adalah menggunakan metode Articial Neural Network Perceptron. ANN merupakan sebuah sistem cerdas yang
digunakan untuk mengolah informasi yang merupakan perkembangan dari generalisasi model matematika yang
telah menjadi alat standar yang penting untuk data mining dan banyak digunakan untuk tugas-tugas data mining.
Dalam penggunaan metode Artifial Neural Network Perceptron memiliki beberapa tahap yang dapat dilihat pada
gambar 3.2 dibawabh ini.
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Gambar 3.2 Diagram alir perhitungan metode Artificial Neural Network Perceptron

Berdasarkan gambar 3.2 perhitungan metode Artificial Neural Network Perceptron dimulai dari menambahkan
data penyakit yang akan menghasilkan data keluaran yang informativ berupa hasil perhitungan yang akan
menjadikan pertimbangan untuk memprediksi diagnosa pasien penyakit hepatitis. Dengan penggunaan metode
Artificial Nueural Network Perceptron diharapkan sistem yang akan dibuat mampu memperediksi penyakitdalam
mendiagnosis pasien ada atau tidak ada penyakit hepatitis. Setelah nilai prediksi sudah di temukan, selanjutnya
harus memasukkan nilai data prediksi yang akan di hitung. Setelah semua proses selesai bisa dilihat hasil prediksi
diagnosa penyakit hepatitis. ANN merupakan sebuah algoritma pemrogramam, sehingga bisa diterapkan di
software manapun sesuai dengan keahlian. Representasi model menggunakan perhitungan jaringan dengan
metode single layer perceptron, bagain pertama merupakan input layer yang terdiri dari 6 atribut, bagian kedua
merupakan fungsi aktivasi threshold dan bagian yang terakhir merupakan hasil dari perhitungan atau output.

3.4.1 Data yang Digunakan

Data yang digunakan untuk memprediksi penyakit dengan metode Artificial Neural Network Perceptron
adalah 20 data latih yang sudah diketahui diagnosanya. Data ini memiliki atribut antara lain: Alanine transaminase
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(ALT), Aspartate aminotransferase (AST), Alkaline phosphatase (ALP), Albumin (ALB), Bilirubin (BIL), Gamma
glutamyl transpeptidase (GGT). Data yang diberikan pada penelitian ini hanya diberikan dari tahun 2020 sampai
2021 pada Puskesmas Tambak Kabupaten Gresik. Berikut data latih penyakit hepatitis seperti pada tabel 3.1.

Tabel 3.1 Data Latih Penyakit Hepatitis
ALB ALP ALT AST BIL GGT

385 525 77 221 75 121
385 703 18 247 39 156
46.9 747 36.2 526 6.1 332
432 52 306 226 189 338
39.2 741 326 248 96 299
416 433 185 197 123 91
46.3 413 175 178 85 169
422 419 358 311 161 215
509 655 232 212 69 137
424 863 203 20 352 159
409 584 201 265 26 127
463 718 23 252 111 191
396 659 643 395 28 241
391 894 154 241 41 12
393 594 183 15 48 125
46 581 214 293 69 323
464 641 293 276 132 289
443 715 159 163 73 198
473 617 176 193 99 135
417 685 206 168 11.7 19.3

5 data uji yang sudah diketahui diagnosanya. Data ini memiliki atribut antara lain: Alanine transaminase
(ALT), Aspartate aminotransferase (AST), Alkaline phosphatase (ALP), Albumin (ALB), Bilirubin (BL), Gamma
glutamyl transpeptidase (GGT). Data yang diberikan pada penelitian ini hanya diberikan dari tahun 2020 sampai
2021 pada Puskesmas Tambak Kabupaten Gresik. Berikut data uji penyakit hepatitis seperti pada tabel 3.2.

Tabel 3.2 Data Uji Penyakit Hepatitis
ALB ALP ALT AST BIL GGT  Status

474 559 352 335 10.2 417 Negatif
408 428 39 317 235 27.8 Negatif
429 707 163 241 157 70.1 Positif
314 106 166 17 24 229 Positif
459 588 29.7 27.7 11.7 23.1 Negatif

3.4.2 Perhitungan Metode Artificial Neural Network Perceptron

Secara umum perhitungan algoritma metode Artificial Neural Network Perceptron sebagai berikut,
pertama harus mengetahui nilai y atau status pada variabel, menentukan nilai bobot awal, learning rate, dan
threshold, selanjutnya menghitung nilai v yang merupakan hasil kali data dengan bobot masing masing,
menghitung y’ dengan fungsi aktivasi, selanjutnya menghitung error sebagai selisih antara target nilai y dan y’,
menghitung nilai bobot baru, dan menghitung delta, jika masih ada error, maka perbaharui bobot menggunakan
formula wbaru = wlama + n. error. x , Ulangi langkah hingga tidak ada lagi error, dan mencoba perhitungan
menggunakan data uji. Pada perhitungan ini menggunakan data latih yang sudah di tes di laboratorium dan
diketahui diagnosanya. Berikut merupakan data diagnosa penyakit yang sudah di tes di laboraturium seperti pada
tabel 3.3.
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Tabel 3.3 Data Diagnosa Penyakit Hepatitis

X1 X2 X3 X4 X5 X6 Status(Y)
385 525 7.7 221 75 121 Negatf
385 703 18 247 39 156  Negatif
469 747 362 526 6.1 332  Positif
432 52 306 226 189 33.8  Positif
392 741 326 248 96 299  Positif
416 433 185 197 123 91  Negatif
463 413 175 178 85 169  Negatif
422 419 358 311 161 215  Positif
509 655 232 212 69 137  Negatif
424 863 203 20 352 159  Negatif
409 584 201 265 2.6 127  Positif
463 718 23 252 111 191  Negatif
396 659 643 395 28 241  Positif
391 894 154 241 41 12  Negatif
393 594 183 15 48 125  Negatif
46 581 214 293 69 323  Positif
464 641 293 276 132 289  Positif
443 715 159 163 7.3 19.8  Negatif
473 617 176 193 99 135  Negatif
417 685 206 168 11.7 193  Negatif

Status pada data diganti mejadi nilai, dimana jika hasil status di ketahui negatif maka nilai y nya 1, jika hasil status
diketahui positif maka nilai y nya 0, seperti pada tabel 3.4.

Tabel 3.4 Data nilai Y
X1 X2 X3 X4 X5 X6

385 525 77 221 75 121
385 703 18 247 39 156
469 747 36.2 526 61 332
432 52 306 226 189 3338
392 741 326 248 96 299
416 433 185 197 123 91
463 413 175 178 85 169
422 419 358 311 161 215
509 655 232 212 69 137
424 863 20.3 20 352 159
409 584 201 265 26 127
463 718 23 252 111 191
396 659 643 395 28 241
391 894 154 241 41 12
393 594 183 15 48 125
46 581 214 293 69 323
464 641 293 276 132 289
443 715 159 163 73 1938
473 617 176 193 99 135
417 685 206 168 117 193

PRPFRPOORFRPFRPROFRPROFRPRPFRPRORPRPRPROOOLPRr PR

Bobot pada ANN memiliki fungsi sebagai penghubung antar layer dan mengalikan nilai yang diterima dari
input. Bobot dapat diatur sedemikian rupa untuk memberikan output yang dikehendaki dari nilai input tertentu.
Dalam menginisiasi nilai awal bobot dapat dilakukan secara random pada rentang nilai -100 sampai 100, learning
rate 0,1 sampai 1 dan threshold 0 atau 1. seperti pada tabel 3.5.
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Tabel 3.5 Nilai bobot awal, learning rate dan threshold

W1 Baru -71
W2 Baru -68
W3 Baru 25
W4 Baru 56
W5 Baru -12
W6 Baru 89
Learning rate 0.9
Threshold 0

Menghitung nilai v yang merupakan jumlah hasil kali data dan bobotnya, Sebagai berikut;
X1+xW1+X2+W2+X3+xW3+X4xW4+X5+xW5+X6+«W6

= (38,5*-71) + (52,5*-68) + (7,7*25) + (22,1*56) + (7,5*-12) + (12,1*89) = -3886,5
= (38,5*-36,35) + (52,5*-20,75) + (7,7*32,93) + (22,1*75,89) + (7,5*-5,25) + (12,1*99,89) = 1128,832
Hasil seperti pada tabel 3.6.

Tabel 3.6 Nilai v Yang Sudah di Hitung
\%
-3886.5
1128.832
5177.163
-5180.06
-6921.825
-288.412
-254.101
6322.852
-2454.714
5183.685
4749.268
-807.136
9499.2
-2644.73
5202.985
8803.062
872.609
-7295.098
-955.129
6246.809

Menghitung y’ dengan fungsi aktivasi menentukan distribusi, dimana nilai y’ dihitung dengan cara jika nilai
v lebih kecil dari threshold maka 0 jika lebih besar maka 1, Sebagai berikut;
-38,35<0,9=0
1128,832<0,9=1
Hasil seperti pada tabel 3.7.
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Tabel 3.7 Nilai Luaran Y
Luaran 'Y

POORFRFRPPFRPOFRPROFRPRPFPOPFPOOOORRPEFHLO

Menghitung error sebagai selisih antara target nilai y dan y’, sebagai berikut;
Error =Y-Y=1-0=1
Error =Y-Y' =1-1=0
Seperti pada tabel 3.8.
Tabel 3.8 Nilai Error

Luaran Y Y Error
0 1 1
1 1 0
1 0 -1
0 0 0
0 0 0
0 1 1
0 1 1
1 0 -1
0 1 1
1 1 0
1 0 -1
0 1 1
1 0 -1
0 1 1
1 1 0
1 0 -1
1 0 -1
0 1 1
0 1 1
1 1 0

Menghitung Wharu dengan cara W lama + Learningrate = Error » Xn, Sebagai berikut;
-71+0,9*1*38,5 = -36,35
-69+0,9*1*52,5 = -20,75

Hasilnya seperti pada tabel 3.9.
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Tabel 3.9 Nilai Wbaru

W1 baru W2 baru W3 baru W4 baru W5 baru W6 baru
-36.35 -20.75 31.93 75.89 -5.25 99.89
-36.35 -20.75 31.93 75.89 -5.25 99.89
-78.56 -87.98 -0.65 28.55 -10.74 70.01
-78.56 -87.98 -0.65 28.55 -10.74 70.01
-78.56 -87.98 -0.65 28.55 -10.74 70.01
-41.12 -49.01 16 46.28 0.33 151.91

0.55 -11.84 31.75 62.3 7.98 167.12
-37.43 -49.55 -0.47 34.31 -6.51 147.77
8.38 9.4 20.41 53.39 -0.3 160.1
8.38 9.4 20.41 53.39 -0.3 160.1
-28.43 -43.16 2.32 29.54 -2.64 148.67
13.24 21.46 23.02 52.22 7.35 165.86
-22.4 -37.85 -34.85 16.67 4.83 144.17
12.79 42.61 -20.99 38.36 8.52 154.97
12.79 42.61 -20.99 38.36 8.52 154.97
-28.61 -9.68 -40.25 11.99 2.31 125.9
-70.37 -67.37 -66.62 -12.85 -9.57 99.89
-30.5 -3.02 -52.31 1.82 -3 117.71
12.07 52.51 -36.47 19.19 5.91 129.86
12.07 52.51 -36.47 19.19 5.91 129.86

Menghitung Delta dimana W baru - W lama, Sebagai berikut;
-36,35 — (-71) = 34,65
-20,75-(-69) = 47,25

Hasilnya seperti pada tabel 3.10.

Tabel 3.10 Nilai Delta

Delta W1 Delta W2 Delta W3 Delta W4 Delta W5 Delta W6
34.65 47.25 6.93 19.89 6.75 10.89
0 0 0 0 0 0
-42.21 -67.23 -32.58 -47.34 -5.49 -29.88
0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0
37.44 38.97 16.65 17.73 11.07 81.9
41.67 37.17 15.75 16.02 7.65 15.21
-37.98 -37.71 -32.22 -27.99 -14.49 -19.35
45.81 58.95 20.88 19.08 6.21 12.33
0 0 0 0 0 0
-36.81 -52.56 -18.09 -23.85 -2.34 -11.43
41.67 64.62 20.7 22.68 9.99 17.19
-35.64 -59.31 -57.87 -35.55 -2.52 -21.69
35.19 80.46 13.86 21.69 3.69 10.8
0 0 0 0 0 0
-41.4 -52.29 -19.26 -26.37 -6.21 -29.07
-41.76 -57.69 -26.37 -24.84 -11.88 -26.01
39.87 64.35 14.31 14.67 6.57 17.82
42.57 55.53 15.84 17.37 8.91 12.15
0 0 0 0 0 0

Jika masih ada error perhitungan diatas terus berlanjut, maka perbaharui bobot menggunakan formula
wharu = wlama + n. error. xn, Ulangi langkah hingga tidak ada lagi error.

Data uji sebelumnya yang sudah diketahui diagnosanya kita uji apakah sudah cocok atau belum, sebagai

berikut ;
X1+«W1+X2+«W2+X3xW3+X4«xW4+X5+«xW5+X6xW6
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= (47,4*48,88) + (55,9*75,19) + (35,2*-193,79) + (33,5*-195,91) + (10,2*21,48) + (41,7*105,92) = -2228,4
= (40,8*48,88) + (42,8*75,19) + (39*-193,79) + (31,7*-195,91) + (23,5*21,48) + (27,8*105,92) = -5106,365
Hasil seperti pada tabel 3.11.

Tabel 3.11 Data uji

ALB ALP ALT AST BIL GGT \ Hasil  Diagnosa ANN  Status
474 559 35.2 335 10.2 41.7  -3088.42 0 Positif Positif
408 428 39 31.7 23.5 27.8  -5935.34 0 Positif Positif
429 707 16.3 24.1 15.7 70.1  6577.659 1 Negatif Negatif
31.4 106 16.6 17 2.4 22.9  6819.682 1 Negatif Negatif
459 58.8 29.7 27.7 11.7 23.1  -1995.17 0 Positif Positif

Berdasarkan tabel 3.11, data yang menggunakan perhitungan ANN Perceptron sudah di temukan
diagnosanya, dimana perhitungan metode ANN Perceptron mendapatkan output yang sama dengan data uji
yang sebelumnya sudah diketahui diagnosanya.

Data yang akan di prediksi diagnosanya sebanyak 50 data, seperti pada tabel 3.12.
Tabel 3.12 Data prediksi

ALB ALP ALT AST BIL GGT
44 57.4 26.1 24.6 9.7 38.9
44.3 52.3 21.7 22.4 17.2 241
46.4 68.2 10.3 20 5.7 18.7
36.3 78.6 23.6 22 7 194
39 51.7 15.9 24 6.8 7
38.7 39.8 22.5 23 4.1 15.2
41.8 65 33.1 38 6.6 24
40.9 73 17.2 22.9 10 14.7
45.2 88.3 32.4 31.2 10.1 48.5
36.6 57.1 38.9 40.3 24.9 27.6
42 63.1 32.6 34.9 11.2 19.1
44.3 49.8 32.1 21.6 131 30.2
46.7 88.3 23.4 23.9 7.8 29.5
42.7 65.3 46.7 30.3 234 99.6
43.4 46.1 97.8 46.2 11.3 35.3
40.5 324 29.6 27.1 5.8 26.6
44.8 77.7 36.9 31 19.5 23.7
42.6 27 21.4 21.7 7.2 13.9
29 41.6 29.1 16.1 4.8 14.5
44.6 84.1 19.6 29.8 5.8 9.9
46.8 61.7 245 24.2 23.1 23.8
41.8 75.8 30.9 355 6.1 48.5
46.1 70.6 35.8 30 7.6 14.3
43.6 58.9 47.1 311 18.5 22.2
37.5 69.8 37.1 25 7.8 27.3
42.1 68.3 37.2 56.2 111 16.8
44.7 79.3 53.5 30.8 9.7 77.3
41.5 115.1 241 30.4 5.7 22.2
48.7 72.7 24.1 31 45.1 20
47.3 92.2 30.7 25.7 6.6 36.9
44.5 70.3 26.2 251 5.1 20.7
47.4 54.5 18.6 21.6 10.3 28.1
51 82.7 29.3 26.8 8.7 25
27.8 99 30.7 27.8 9.4 40.5
46.1 58.5 26.8 25.3 6 10.5
45.5 57.6 22.5 19.5 7.5 62.5
41.7 7.2 103.6 46.9 10.4 20.9
45.9 58.8 29.7 21.7 11.7 23.1

48.7 65 115 18 7.4 14.2



INDEXIA : Informatic and Computational Intelligent Journal — Vol. 04, No. 2, November 2022 85-103

53
47.8
42.6
42.4
48.9
31.4
42.9

44
415
47.9
44.8

66.4
89
65.3
47.3
82.8
106
70.7
57.4
64.6
68.8
94.3

40.8
48.5
35.8
23
16.9
16.6
16.3
26.1
23.7
40.3
32.2

23.2
38.4
27.1
255
244
17
24.1
24.6
29.9
46.9
36.7

7.5
8.6
15.7
6.1
8.9
2.4
15.7
9.7
9.3
6
6.3

36.1
21.9
34.7
17.5
14.8
22.9
70.1
38.9
10.4
22.7
23.8

Hasil data prediksi di ketahui dari perhitungan sebelumnya, dimana jika hasil status di ketahui 0 maka pasien
tersebut positif penyakit hepatitis jika 1 maka negatif, seperti pada tabel 3.13.

Tabel 3.13 Hasil Prediksi Diagnosa

ALB ALP ALT AST BIL GGT V Hasil Status

44 57.4 26.1 24.6 9.7 38.9 465.517 1 Negatif
44.3 52.3 21.7 22.4 17.2 24.1 283.384 1 Negatif
46.4 68.2 10.3 20 5.7 18.7 4101.277 1 Negatif
36.3 78.6 23.6 22 7 19.4 1610.876 1 Negatif

39 51.7 15.9 24 6.8 7 -845.904 0 Positif
38.7 39.8 22.5 23 4.1 15.2 -2542.38 0 Positif
41.8 65 33.1 38 6.6 24 -4556.89 0 Positif
40.9 73 17.2 22.9 10 14.7 2046.275 1 Negatif
45.2 88.3 32.4 31.2 10.1 48.5 1668.199 1 Negatif
36.6 571 38.9 40.3 24.9 27.6 -6558.95 0 Positif

42 63.1 32.6 34.9 11.2 19.1 -4261.35 0 Positif
443 49.8 32.1 21.6 131 30.2 -1489.98 0 Positif
46.7 88.3 234 23.9 7.8 29.5 3535.062 1 Positif
42.7 65.3 46.7 30.3 23.4 99.6 1112.153 1 Positif
43.4 46.1 97.8 46.2 11.3 35.3 -20290.6 0 Negatif
40.5 32.4 29.6 27.1 5.8 26.6 -4551.44 0 Negatif
44.8 7.7 36.9 31 19.5 23.7 -2135.69 0 Negatif
42.6 27 21.4 21.7 7.2 13.9 -3165.31 0 Negatif

29 41.6 29.1 16.1 4.8 14.5 -2682.04 0 Negatif
44.6 84.1 19.6 29.8 5.8 9.9 822.399 1 Positif
46.8 61.7 245 24.2 23.1 23.8 472.312 1 Positif
41.8 75.8 30.9 355 6.1 48.5 -455.262 0 Positif
46.1 70.6 35.8 30 7.6 14.3 -3386.19 0 Negatif
43.6 58.9 47.1 311 18.5 22.2 -6304.61 0 Negatif
375 69.8 37.1 25 7.8 27.3 -1939.04 0 Negatif
42.1 68.3 37.2 56.2 11.1 16.8 -0542.72 0 Negatif
44.7 79.3 53.5 30.8 9.7 77.3 -1065.02 0 Positif
41.5 115.1 241 30.4 5.7 22.2 3734.622 1 Positif
48.7 2.7 24.1 31 45.1 20 413.352 1 Positif
47.3 92.2 30.7 25.7 6.6 36.9 2658.836 1 Positif
44.5 70.3 26.2 25.1 5.1 20.7 19.138 1 Negatif
47.4 54.5 18.6 21.6 10.3 28.1 1631.295 1 Positif

o1 82.7 29.3 26.8 8.7 25 982.772 1 Positif
27.8 99 30.7 27.8 9.4 40.5 2342.575 1 Positif
46.1 58.5 26.8 25.3 6 10.5 -2076.39 0 Negatif
45.5 57.6 22.5 19.5 7.5 62.5 4325.746 1 Positif
41.7 77.2 103.6 46.9 104 20.9 -19836.1 0 Negatif
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45.9 58.8 29.7 27.7 11.7 23.1 -1995.17 0 Negatif
48.7 65 11.5 18 7.4 14.2 3745.413 1 Positif
53 66.4 40.8 23.2 7.5 36.1 -1197.94 0 Negatif
47.8 89 48.5 38.4 8.6 21.9 -5253.87 0 Negatif
42.6 65.3 35.8 27.1 15.7 34.7 -1555.31 0 Negatif
42.4 47.3 23 255 6.1 175 -2041.87 0 Negatif
48.9 82.8 16.9 244 8.9 14.8 3102.137 1 Positif
314 106 16.6 17 2.4 22.9 6819.682 1 Positif
42.9 70.7 16.3 24.1 15.7 70.1 6577.659 1 Positif
44 57.4 26.1 24.6 9.7 38.9 465.517 1 Positif
415 64.6 23.7 29.9 9.3 10.4 -1993.84 0 Negatif
47.9 68.8 40.3 46.9 6 22.7 -7440.21 0 Negatif
44.8 94.3 32.2 36.7 6.3 23.8 -1064.57 0 Negatif

3.5 Perancangan Sistem
3.5.1 Diagram Konteks
Diagram konteks adalah diagram yang terdiri dari suatu proses dan menggambarkan ruang lingkup
suatu sistem. Diagram konteks merupakan level tertinggi dari DFD yang menggambarkan seluruh input ke
sistem output dari sistem. Adapun diagram konteks dari sistem yang akan dibuat adalah seperti gambar 3.4
sebagai berikut.

Data Pregis|

Pengouna Data Penyaiit Sastam Praciksi Pamyant
JGuns
I Heptitis

Hazil Preciks |

Gambar 3.4 Diagram konteks sistem prediksi diagnosa pasien penyakit hepatitis di Puskemas Tambak.

Dari gambar 3.4 tersebut menggambarkan bahwa melibatkan satu pihak. Pengguna memasukan input
data penyakit dan data prediksi yang digunakan sebagai data yang akan diproses. Setelah didapatkan maka hasil
perhitungan dari output dari sistem berupa hasil prediksi diagnosa pasien penyakit hepatitis di Puskesmas
Tambak.

3.5.2 Diagram Berjenjang
Pembuatan sistem prediksi penyakit hepatitis di Puskesmas Tambak ini memiliki diagram berjenjang,
yang merupakan penggambarkan proses awal sampai pada level-level selanjutnya. Sistem prediksi penyakit
hepatitis di Puskesmas Tambak ini memiliki satu level seperti pada gambar 3.5.

Gambar 3.5 Diagram berjenjang sistem prediksi diagnosa pasien penyakit hepatitis di Puskesmas Tambak Pada
3.5.3DFD Level 0

Berikut adalah DFD level 0 dari sistem penyakit hepatitis di Puskesmas Tambak dapat dilihat
sebagai berikut :
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Oata Panyakit

Pengouna i data_pernyaki

Data hasll prediks| Data Penyakit

data_preaksi Data hasil preciks

Gambar 3.6 DFD level 0 sistem prediksi diagnosa pasien penyakit hepatitis di Puskesmas Tambak

Gambar 3.6. Menjelaskan bahwa DFD level 0 yang ditunjukan pada gambar di atas menjelaskan
beberapa proses yang terjadi pada sistem prediksi diagnosa pasien penyakit hepatitis, yakni hasil
bongkaran dari diagram konteks awal untuk mendapatkan perilaku sistem yang lebih detail. Beberapa
proses yang ada pada DFD level 0 yaitu Data penyakit, Perhitungan dan Hasil Prediksi.

V. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM

4.1 Analisis Sistem

Implementasi sistem adalah sebuah tahapan untuk menyelesaikan perancangan sistem yang sudah dibuat.
Pada bab ini menjelaskan mengenai implementasi dan pengujian dari sistem prediksi diagnosa pasien
penyakit hepatitis di Puskesmas Tambak dengan metode Artificial Neural Network (ANN) Single Layer
Perceptron. Sehingga, diharapkan dengan adanya implementasi ini dapat dipahami jalannya suatu sistem
dan mengetahui prediksi diagnosa pasien penyakit hepatitis.

4.1.1 Halaman Login

Halaman login adalah tampilan awal yang muncul pada saat program dijalankan. Halaman ini
bertujuan untuk pengguna yang akan menggunakan suatu sistem dengan cara memasukan username dan
password.
Setelah pengguna memasukan dan sesuai dengan data di dalam database maka akan diarahkan ke halaman
dashboard. Berikut ini adalah tampilan dari halaman login seperti pada gambar 4.1.

2 KLOROFIL

Sistern Prediksi Diagnosa Penyakit Hepatitis

By Ryan Hans Bawali

LOGIN

Gambar 4.1 Tampilan Halaman Login
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4.1.2 Halaman Dashboard

Halaman dashboard adalah dimana pengguna telah berhasil melakukan login maka akan secara langsung
akan diarahkan ke halaman dashboard. Berikut ini adalah tampilan dari halaman dashboard seperti pada gambar
4.2,

£ KLOROFIL 2

Gambar 4.2 Tampilan Halaman Dashboard

4.1.3 Halaman Data Penyakit
Halaman data penyakit merupakan halaman yang dimana pengguna mengelola data penyakit. Berikut
adalah tampilan dari halaman data penyakit seperti pada gambar 4.3.

)

F KLOROFIL

agnooaog

Gambar 4.3 Tampilan Halaman Data Penyakit

4.1.4 Halaman Perhitungan

Halaman perhitungan adalah halaman yang memiliki 10 perhitungan literasi dari metode ANN perceptron,
dimana pengguna akan melihat perhitungan literasi yang sudah diketahui. Berikut adalah tampilan dari halaman
perhitungan seperti pada gambar 4.4.
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£ KLOROFIL 2

Gambar 4.4 Tampilan Halaman Perhitungan

4.1.5 Halaman Hasil Prediksi

Halaman hasil prediksi merupakan halaman yang dimana pengguna setelah memasukkan nilai data
penyakit maka secara langsung sistem akan menghitung data tersebut dengan metode ANN perceptron dan
menampilkan hasil diagnosanya yang berisi antara negatif dan positif. Berikut adalah tampilan dari halaman
hasil prediksi seperti pada gambar 4.5.

F KLOROFIL

©0

Hasil Diagnosa

Namsa  Ueier Jenis Melame ALE ALP ALY AST Bx  oar Hasd Olagnosa

Wiskl n Lok Low) 4 BEE 4 M LT A2 M54 0 outif

Hasid Diagnosa Penyaklt Hepatits Dan Pasen Bemama fiski adalal

Gambar 4.5 Tampilan Halaman Hasil Prediksi
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4.2 Analisa Hasil Pengujian Sistem

Dalam analisa hasil pengujian sistem prediksi diagnosa penyakit hepatitis dengan metode Artificial
Neural Network (ANN) single layer perceptron di Puskesmas Tambak. Peneliti menggunakan data
pasien penyakit hepatitis yang sudah di ketahui diagnosanya dari tahun 2020-2021. Pada pengujian ini
variable data penyakit yang digunakan ada 6, yaitu alb, alp, alt, ast, bil, ggt, dimana data penyakit tersebut
akan dihitung dengan menggunakan metode ANN single layer perceptron. Pada pengujian ini dilakukan
dengan beberapa tahap yaitu sebagai berikut :

1. Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 20 data pasien yang sudah di ketahui

diagnosanya yang memiliki 6 variable yaitu, alb, alp, alt, ast, bil, ggt.

2. Dari 6 data variable tersebut dihitung dicari nilai akhir yang informatif sebagai acuan untuk

perhitungan prediksi diagnosa pasien penyakit hepatitis menggunakan metode ANN perceptron.

3. Hasil dari semua perhitungan metode ANN tersebut diketahui sebagai berikut :

Tabel 4.1 Hasil prediksi diagnosa

ALB ALP ALT AST BIL GGT V Hasil Status

44 57.4 26.1 24.6 9.7 38.9 465.517 1 Negatif
443 523 21.7 22.4 17.2 241 283.384 1 Negatif
46.4  68.2 10.3 20 5.7 18.7 4101.277 1 Negatif
36.3 78.6 23.6 22 7 194 1610.876 1 Negatif

39 51.7 15.9 24 6.8 7 -845.904 0 Positif
38.7 39.8 22.5 23 4.1 15.2 -2542.38 0 Positif
41.8 65 33.1 38 6.6 24 -4556.89 0 Positif
40.9 73 17.2 22.9 10 14.7 2046.275 1 Negatif
452  88.3 324 31.2 10.1 48.5 1668.199 1 Negatif
36.6 57.1 38.9 40.3 24.9 27.6 -6558.95 0 Positif

42 63.1 32.6 34.9 11.2 19.1 -4261.35 0 Positif
443 498 32.1 21.6 131 30.2 -1489.98 0 Positif
46.7  88.3 234 23.9 7.8 29.5 3535.062 1 Positif
427 653 46.7 30.3 23.4 99.6 1112.153 1 Positif
434  46.1 97.8 46.2 11.3 35.3 -20290.6 0 Negatif
405 324 29.6 27.1 5.8 26.6 -4551.44 0 Negatif
448  T71.7 36.9 31 19.5 23.7 -2135.69 0 Negatif
42.6 27 21.4 21.7 7.2 13.9 -3165.31 0 Negatif

29 41.6 29.1 16.1 4.8 14.5 -2682.04 0 Negatif
446 84.1 19.6 29.8 5.8 9.9 822.399 1 Positif
46.8 617 245 24.2 23.1 23.8 472.312 1 Positif
418 758 30.9 35.5 6.1 48.5 -455.262 0 Positif
46.1  70.6 35.8 30 7.6 14.3 -3386.19 0 Negatif
436 589 47.1 31.1 185 22.2 -6304.61 0 Negatif
375 69.8 37.1 25 7.8 27.3 -1939.04 0 Negatif
421 68.3 37.2 56.2 11.1 16.8 -0542.72 0 Negatif
447 793 53.5 30.8 9.7 77.3 -1065.02 0 Positif
415 1151 241 30.4 5.7 22.2 3734.622 1 Positif
48.7 7127 24.1 31 45.1 20 413.352 1 Positif
473 922 30.7 25.7 6.6 36.9 2658.836 1 Positif
445  70.3 26.2 251 5.1 20.7 19.138 1 Negatif
474 545 18.6 21.6 10.3 28.1 1631.295 1 Positif

51 82.7 29.3 26.8 8.7 25 982.772 1 Positif
27.8 99 30.7 27.8 9.4 40.5 2342.575 1 Positif
46.1 585 26.8 25.3 6 10.5 -2076.39 0 Negatif
455 576 22.5 195 7.5 62.5 4325.746 1 Positif
417 772 1036  46.9 10.4 20.9 -19836.1 0 Negatif
459 58.8 29.7 21.7 11.7 23.1 -1995.17 0 Negatif
48.7 65 11.5 18 7.4 14.2 3745.413 1 Positif
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53 66.4 40.8 23.2 7.5 36.1 -1197.94 0 Negatif
47.8 89 48.5 38.4 8.6 21.9 -5253.87 0 Negatif
426 653 35.8 27.1 15.7 34.7 -1555.31 0 Negatif
424 473 23 255 6.1 17.5 -2041.87 0 Negatif
489 828 16.9 244 8.9 14.8 3102.137 1 Positif
31.4 106 16.6 17 2.4 22.9 6819.682 1 Positif
429 707 16.3 241 15.7 70.1 6577.659 1 Positif

44 57.4 26.1 24.6 9.7 38.9 465.517 1 Positif
415 646 23.7 29.9 9.3 10.4 -1993.84 0 Negatif
479  68.8 40.3 46.9 6 22.7 -7440.21 0 Negatif
448 943 32.2 36.7 6.3 23.8 -1064.57 0 Negatif

V. PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan pada penelitian skripsi ini adalah sistem
prediksi diagnosa pasien penyakit hepatitis dengan metode ANN single layer perceptron ini telah
berhasil dibangun dan dapat digunakan untuk memprediksi diagnosa pasien yang akan di periksa,
sehingga menjadi rekomendasi bagi pihak Puskesmas untuk memeriksa pasien yang akan di prediksi
diagnosanya.

5.2 Saran
Adapun saran yang dapat diberikan kepada penelitian berikutnya :

1. Sistem yang dibuat masih dapat dikembangkan lagi dengan cara menyimpan data secara online atau
bisa disebut web hosting.

2. Dapat diberikan sebuah proses cetak file atau bisa disebut print.

3. Penelitian lanjutan dapat dilakukan dengan menambah variabel yang dinilai cukup signifikan
pengaruhnya bagi nilai prediksi diagnosa penyakit hepatitis.

4. Sistem dapat dikembangkan lagi menjadi yang lebih baik dan mudah untuk digunakan dan
mendapatkan hasil yang terbaik.

5. Sistem ini masih bisa diterapkan menggunakan metode lain yang hasilnya lebih tepat dan akurat.

6. Dalam penelitian selanjutnya, sebaiknya dilakukan perbandingan terhadap bermacam-macam
struktur model ANN sebelum melakukan pemodelan dan optimasi dengan metode ANN single layer
perceptron.
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